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ABSTRAK 

Kinerja karyawan merupakan faktor yang sangat penting bagi suatu 

organisasi.  Kinerja sebagai perwujudan perilaku kerja seorang karyawan yang 

ditampilkan sebagai prestasi kerja sesuai dengan peranannya dalam sebuah 

organisasi dalam jangka waktu tertentu. Motivasi dan budaya organisasi 

merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui apakah motivasi dan budaya organisasi berpengaruh 

secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan di PT. BPRS Buana Mitra 

Perwira Purbalingga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan budaya 

organisaasi terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode analisis penelitian kuantitatif. Dengan jenis penelitian 

lapangan dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 

dan kuisioner. Uji instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu, uji validitas 

dan uji reliabilitas. Metode analisis data dengan metode analisis korelasi Rank 

Spearman, konkordinasi kendall w dan regresi ordinal dengan alat bantu aplikasi 

SPSS versi 16.0 for windows. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1). Motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 2). Budaya Organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 3). Motivasi dan Budaya Organisasi 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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ABSTRACT 

Employee performance is a very important factor for an organization. 

Performance as a manifestation of an employee's work behavior which is 

displayed as work performance in accordance with its role in an organization 

within a certain period of time. Motivation and organizational culture are factors 

that affect employee performance. The purpose of this study is to determine 

whether motivation and organizational culture partially and simultaneously 

influence employee performance at PT. BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga. 

This study aims to determine the effect of motivation and organizational 

culture on employee performance. In this study, research analysis methods with 

the type of field research with data collection teachniques using interview, 

observations, and questionnaires. The test instruments used in the study were 

validity an reliability test. Methods of data analysis using the Spearman Rank 

correlation analysis method, Kendall w concordance and ordinal regression with 

SPSS version 16.0 for windows. 

The results showed that 1). Motivation has a positive and significant effect 

on employye performance; 2). Organizational culture has a positive and 

significant on employee performance; 3). Motivaton and Organizational Culture 

together influence purchasing decision. 

 

Keywords: Employee Performance, Motivation and Organizational Culture. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini beberapa perusahaan mulai menyikapi perubahan global 

yang sedang terjadi saat ini dengan menerapkan sistem ekonomi syariah. Salah 

satunya adalah ditandai dengan bermunculannya perbankan yang 

menggunakan sistem syariah. Hal ini menjadi semacam peluang besar, 

mengingat Indonesia memiliki penduduk beragama islam terbesar di dunia 

(Hamidi, 2003;1). Perbankan Syariah sebagai salah satu perusahaan organisasi 

bisnis berbasis islam yang bergerak dibidang lembaga keuangan dituntut untuk 

dapat bersaing dengan lembaga keuangan konvensional yang sudah terlebih 

dahulu berkembang di Indonesia. Keberadaan perbankan syariah di Indonesia 

dirasa masih kurang diminati oleh masyarakat Indonesia, hal ini karena masih 

minimnya pengetahuan masyarakat mengenai perbankan syariah serta masih 

belianya umur perbankan syariah di Indonesia bila dibandingkan dengan 

perbankan konvensional, sehingga operasional perbankan syariah masih 

dirasakan kurang. 

Keberhasilan perbankan syariah di Indonesia tidak bisa di lepaskan 

dari peran Lembaga Keuangan Mikro Syariah (Koperasi Syariah, BPRS, 

BMT, LKS dan sejenis). Kedudukan LKMS yang antara lain dipresentasikan 

oleh Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) dan lembaga non bank lainnya 

seperti BMT dan Koperasi Pesantren sangat vital dalam menjangkau transaksi 

syariah di daerah yang tidak bisa dilayani oleh bank umum maupun bank yang 

membuka unit usaha syariah. 

Salah satu lembaga keuangan syariah yaitu Bank Perkreditan Rakyat 

Syariah (BPRS),dimana BPRS merupakan salah satu lembaga perbankan yang 

memiliki fungsi intermediasi keuangan. Menurut Iqbal dan Mirakhor (2008), 

fungsi intermediasi keuangan merupakan proses pengumpulan/pembelian 

surplus dana dari sektor usaha, pemerintah maupun rumah tangga, untuk 

disalurkan kepada unit ekonomi yang defisit. Dalam kegiatan keuangannya, 

BPRS memfasilitasi fungsi intermediasi ini adalah dengan tersedianya akad 
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atau kontrak yang diterapkan sesuai dengan ketentuan syariah. Serangkaian 

kontrak tersebut dirangkum dalam kontrak intermediasi. 

Perbankan syariah di Indonesia perlu memiliki SDM yang handal yang 

mampu memahami prinsip-prinsip syariah. Selama ini, masih banyak SDM 

perbankan syariah yang berasal dari bank konvensional . Kondisi ini 

menyebabkan penerapan sistem bagi hasil (murabahah) agak ditinggalkan. Hal 

itu perlu pemicu perbankan syariah untuk memil iki SDM handal yang 

memahami prinsip syariah. Permasalahan perbakan syariah yang paling 

penting adalah bagaimana kualitas kinerja sumber daya manusianya yang 

berpengaruh terhadap kualitas kinerja bank syariah itu sendiri. 

Pada dasarnya perusahaan bukan saja mengharapkan karyawan yang 

mampu cakap dan terampil, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat 

dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Kemampuan, 

kecakapan dan keterampilan karyawan tidak ada artinya bagi perusahaan, jika 

mereka tidak mau bekerja keras dengan mempergunakan kemampuan, 

kecakapan dan keterampilan yang dimiliki. (Hasibuan M. S., Organisasi dan 

Motivasi, 2001: 92) 

Untuk meningkatkan kinerja organisasi melalui kinerja pegawai, maka 

faktor-faktor yang perlu diperhatikan dengan sungguh-sungguh diantaranya 

adalah motivasi kerja dan budaya orgasnisasinya. Hal ini karena faktor-faktor 

tersebut akan mempengaruhi kinerja, dedikasi, dan loyalitas serta kecintaan 

pegawai terhadap pekerjaan dan organisasinya. Motivasi sangat penting 

karena dengan motivasi diharapkan setiap individu karyawan mau bekerja 

keras dan antusias untuk mencapai produktifitas yang tinggi. (Hasibuan M. S., 

2006;216) Seorang yang sangat termotivasi, yaitu orang yang melaksanakan 

upaya substansi, guna menunjukan tujuan-tujuan produksi kesatuan kerjanya, 

dan organisasi dimana ia bekerja. Dan pada hakekatnya motivasi itu bisa 

muncul baik karena diri sendiri ataupun berasal dari orang lain. (Rivai & dkk, 

2013; 292) 

Tanpa adanya motivasi kerja, karyawan suatu perusahaan tidak akan 

beroperasi secara optimal. Kinerja karyawan dalam suatu perusahaan 
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sangatlah penting, karena apabila kinerja karyawannya kurang baik maka 

dapat dipastikan perusahaan tidak mampu bersaing dengan perusahaan yang 

lain. Dengan kinerja karyawan yang baik diharapkan perusahaan mampu 

bersaing dengan perusahaan lain sehingga dapat diakui bahwa perusahaan 

tersebut mempunyai kinerja berkualitas. (Damayanti, Susilaningsih, & 

Sumaryanti, 2013) 

(Hasibuan M. S., Organisasi dan Motivasi, 2001: 92) berpendapat 

bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan 

kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, 

dan terintegrasi dengan segala uoayanya untuk mencapai kepuasan. 

Sedangkan Robins dalam kutipan (Wibowo, 2010 : 14-15) menyatakan 

motivasi sebagai proses yang menyebabkan intensitas, arah, dan usaha terus 

menerus individu percapaian tujuan. (Luthfi, Susilo, & Riza, 2014: 2) 

Motivasi penting karena dengan motivasi diharapkan setiap individu karyawan 

mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktifitas kerja yang 

tinggi. Memotivasi sangat sulit, karena pemimpin sulit mengetahui kebutuhan 

dan keinginan yang diperlukan bawahan dari hasil pekerjaannya itu. 

Selain motivasi, suatu organisasi biasanya dibentuk untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu melalui kineja segenap sumber daya manusia yang ada 

dalam organisasi. Namun, kinerja sumber daya manusia sangat ditentukan 

oleh kondisi lingkungan internal maupun eksternal organisasi, termasuk 

budaya organisasi, karenanya, kemamapuan menciptakan suatu organisasi 

dengan budaya yang mampu mendorong kinerja adalah suatu kebutuhan. 

Perilaku karyawan juga dapat dipengaruhi oleh faktor budaya 

organisasi. Budaya merupakan presepsi namun yang dimiliki oleh seluruh 

anggota organisasi, sehingga setiap karyawan yang menjadi anggota 

organisasi akan mempunyai nilai, keyakinan dan perilaku yang sesuai dengan 

organisasi. Schein mengatakan budaya organisasi adalah suatu pola asumsi 

dasar yang diciptakan atau dikembangkan oleh suatu kelompok untuk 

mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal, sehingga 

dianggap perlu diajarkan kepada para anggota baru sebagai cara yang benar 
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dalam memandang berpikir, dan berperasaan mengenai masalah yang 

dihadapinya. 

Budaya organisasi adalah perekat sosial yang mengikat anggota dari 

organisasi. nampaknya agar suatu karakteristik atau kepribadian yang berbeda-

beda antara satu orang dengan orang yang lain dapat disatukan dalam suatu 

kekuatan organisasi maka perlu adanya perekat sosial (Maramis, 2013; 956). 

Budaya organisasi sebagai suatu konsep dapat menjadi suatu sarana untuk 

mengukur kesesuaian dari tujuan organisasi, strategi dan organisasi tugas, 

serta dampak yang dihasilkan. Tanpa ukuran yang valid dan reliabel dari 

aspek kritis budaya organisasi, maka pernyataan tentang dampak budaya pada 

kinerja akan terus berdasarkan pada spekulasi, observasi personal dan studi 

kasus. (Brahmasari, 2008; 125)  

Budaya Organisasi secara langsung maupun tidak langsung dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan tersebut. Budaya organisasi sangat penting 

untuk dipahami karena banyak pengalaman menunjukkan bahwa ternyata 

budaya organisasi tidak hanya berbicara mengenai bagaimana sebuah 

organisasi bisnis menjalankan kegiatannya sehari-hari, tetapi juga sangat 

mempengaruhi bagaimana kinerja yang dicapai oleh sebuah organisasi bisnis. 

Budaya Organasisasi biasanya dibentuk oleh para pemimpin yang mendirikan 

dan mengembangkan perusahaan serta oleh penerus mereka. Satu generasi 

karyawan meneruskan budaya organisasi baik melalui kontak informal 

maupun melalui pembicaraan dengan karyawan lain serta pengalamannya di 

tempat kerja. Dalam sebuah organsiasi yang memiliki budaya yang kuat, 

setiap orang mengetahui dan mendukung tujuan yang sama. 

Perubahan lingkungan strategis bisnis dengan globalisasi menuntut 

organisasi semakin kompetitif. Untuk itu, perubahan budaya organisasi 

menjadi suatu kebutuhan mutlak. Studi yang pernah dilakukan menunjukkan 

bahwa suatu organisasi yang melakukan perubahan budaya organisasinya 

mampu meningkatkan kinerjannya sangat signifikan dibandingkan dengan 

organisasi yang tidak melakukan perubahan organisasi. Namun, tidak semua 



5 

 

 

perubahan budaya memberikan hasil apabila tidak dilakukan dengan baik. 

(Wibowo, 2010 : 14-15)  

Budaya organisasi dapat mempengaruhi karyawan dalam bertingkah 

laku, cara bekerja dengan dan menggambarkan pekerjaan. Tanpa adanya 

budaya organisasi, seorang  karyawan cenderung merasa segan untuk 

melaksanakan suatu tugas dengan baik apapun statusnya dalam organisasi 

tersebut, karena kurang jelasnya kespakatan komitmen. Sehingga kinerja 

karyawan yang tinggi sangat dipengaruhi faktor budaya organisasi. Konsep 

budaya organisasi merupakan salah satu alat untuk meningkatkan kinerja 

karyawan, karena budaya organisasi mempengaruhi pola pikir, perasaan dan 

cara karyawan bertindak dalam perusahaan. 

Kinerja merupakan suatu hal yang menjadi tolak ukur untuk 

mengetahui apakah peran pemimpin secara keseluruhan telah dilaksanakan 

dengan baik atau tidak. Kinerja juga merupakan bentuk pengendalian diri 

karyawan dan pelaksanaan yang teratur serta menunjukan tingkat 

kesungguhan dalam sebuah organisasi dapat mengenal dan mengerti berbagai 

kedudukan, keadaan dan apa yang diinginkan baik oleh karyawan. Sehingga 

dengan kerja sama yang baik dapat terciptanya tujuan perusahaan yang ingin 

dicapai. 

Faktor kritis yang berkaitan dengan keberhasilan jangka panjang 

perusahaan adalah kemampuan untuk mengukur seberapa baik karyawan 

berkarya dan menggunakan informasi guna memastikan bahwa pelaksanaan 

memenuhi standar-standar sekarang dan meningkat sepanjang waktu. Salah 

satu cara yang digunakan untuk meningkatkan kinerja adalah penilaian 

kinerja, yaitu alat yang digunakan untuk mengevaluasi, dan memotivasi 

karyawan. (Sofyadi, 2008: 122) 

Setiap organisasi akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja 

karyawan dengan harapan apa yang menjadi tujuan organisasi tersebut akan 

tercapai. Berbagai cara akan ditempuh oleh organisasi dalam meningkatkan 

kinerja karyawannya termasuk karyawan yang berada di BPRS Buana Mitra 

Perwira. BPRS Buana Mitra Perwira adalah Bank Syariah pertama yang 
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didirikan di Purbalingga dengan status Perseroan Terbatas (PT). Kepemilikan 

saham oleh pemerintah kabupaten Purbalingga dan KSU Buana Nawa Kartika. 

Sebagai perusahaan jasa PT. BPRS Buana Mitra Perwira mempunyai Visi dan 

Misi yang menjadi landasan bagi perusahaan untuk menetapkan strategi-

strategi bisnis yang akan dijalankan dalam memenangkan persaingan. 

Kemajuan dan keberhasilan organisasi sangat tergantung pada kinerja 

karyawan. Sejauh mana karyawan tersebut mampu dan mau bekerja keras, 

kreatif, inovatif, loyal, disiplin, jujur dan bertanggung jawab akan menentukan 

prestasi organisasi.  

Menurut (Bangun, 2012: 231) salah satu dari faktor dalam mengukur 

kinerja karyawan adalah faktor kehadiran. Apabila karyawan tidak hadir maka 

pekerjaan yang bisa diselsesaikan hari ini menjadi tertunda. Berdasarkan 

observasi berikut akan disajikan hasil perbandingan rekapitulasi daftar absensi 

karyawan pada PT. BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga tahun 2018 dan 

2019: 

Tabel 1.1 

Rekapitulasi absensi di PT. BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga 

tahun 2019 

Periode 

Jumlah  
Ijin 

Cuti 

Tanpa 
Jumlah 

Pegawai 

Pegawai Sakit Kep. Lain Keterangan Tidak Hadir 

          

Jan-19 45 5 1 3 0 9 

Feb-19 45 5 0 1 0 6 

Mar-19 45 5 1 0 0 6 

Apr-19 45 6 1 3 0 10 

Mei-19 45 4 1 3 0 8 

Jun-19 45 6 1 7 0 14 

Jul-19 45 1 1 1 0 3 

Agu-19 45 6 2 1 0 9 

Sep-19 45 3 0 1 0 4 

Okt-19 45 9 0 0 0 9 

Nov-19 45 0 0 0 0 0 

Des-19 45 5 1 1 0 7 
Sumber: Bagian Personalia PT. BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga  
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat fluktuasi tingkat 

kehadiran karyawan  pada PT. BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga. 

,meskipum tidak adanya standar yang menunjukkan tingkat absensi dikatakan 

tinggi atau rendah, namun tingkat fluktuatif absensi karyawan pada tabel 

diatas dapat mengindikasikan gejala awal dari kurang optimalnya kinerja 

karyawan PT. BPRS Buana Mitra Perwira Purablingga. 

Untuk mencapai visi dan misi, PT. BPRS Buana Mitra Perwira 

Purbalingga harus terus menerapkan pentingnya memotivasi karyawan agar 

selalu tidak sering mengambil ijin agar kinerja menjadi lebih maksimal. 

Artinya, tanpa motivasi kerja dan budaya organisasi yang baik maka sulit 

bagi organisasi tersebut untuk mencapai tujuannya. Jadi motivasi dan budaya 

organisasi itu sangatlah penting. (Sinambela, 2016: 335) 

 Berdasarkan  wawancara dengan Ibu Winda Julia Nesath selaku 

Sekertariat. PT. BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga selalu memotivasi 

karyawannya dengan cara memberikan reward dan punishment. Penghargaan 

yang diberikan dalam bentuk bonus tunjangan dan pemberian insentif yang 

akan diberikan jika karyawan selalu hadir tepat waktu dan tidak pernah 

mengambil cuti. Biasanya reward ini akan diberikan pada saat pengambilan 

gaji setiap bulan.  Bonus insentif  diberikan kepada karyawan apabila mampu 

mencapai target yang ditentukan oleh perusahaan. Ini bertujuan agar karyawan 

BPRS Buana Mitra Perwira selalu bertanggung jawab dan dapat meningkatkan 

kualitas dan kuantitas hasil kinerjanya. Selain pemberian reward  PT. BPRS 

Buana Mitra Perwira juga memberikan motivasi berupa punishment / 

hukuman apabila karyawan melakukan kesalahan seperti terlambat hadir serta 

tidak hadir tanpa surat keterangan. Hukuman ini berupa potongan gaji yang 

dihitung perhari. Hal ini dilakukan agar karyawan selalu berhati-hati dan 

selalu bersemangat untuk meningkatkan kinerja mereka. Selain itu PT. BPRS 

Buana Mitra Perwira Purbalingga juga memiliki budaya kerja yang baik yaitu 

selalu mengadakan agenda rutin bulanan tepatnya pada minggu ke dua seperti 

senam pagi dan sharing product dan selalu mengadakan kegiatan Istighosah 

bersama setiap 2 bulan sekali. Semua kegiatan ini dilakukan untuk menjalin 
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rasa kekeluargaan agar karyawan selalu merasa nyaman satu sama lain. 

(Nesath, 2020) 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut dan lebih dalam dengan judul PENGARUH 

MOTIVASI DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN (Studi Kasus Pada PT. BPRS Buana Mitra Perwira 

Purbalingga). 

B. Rumusan Masalah 

Untuk memudahkan dan menuntun penelitian untuk langkah-langkah 

selanjutnya, maka perlu dirumuskan masalah secara jelas sehingga diperoleh 

langkah-langkah pemecahan masalah yang efektif. Berdasarkan latar belakang 

diatas maka dapat disusun rumusan masalahnya adalah: 

1. Adakah pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. BPRS 

Buana Mitra Perwira Purbalingga ? 

2. Adakah pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT. BPRS 

Buana Mitra Perwira Purbalingga ? 

3. Adakah pengaruh motivasi dan budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan PT. BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Dalam penelitian , terdapat tujuan dan manfaat penelitian. Adapun 

tujuannya yaitu: 

a. Untuk mengetahui adakah pengaruh motivasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT. BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga ? 

b. Untuk mengetahui adakah pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan pada PT. BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga ? 

c. Untuk mengetahui adakah pengaruh motivasi dan budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan PT. BPRS Buana Mitra Perwira 

Purbalingga ? 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi penulis, bermanfaat untuk menambah pengetahuan, 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir melalui 

penulisan penelitian ini. 

b. Bagi praktisi, bermanfaat untuk menghasilkan informasi penting 

sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi PT. BPRS Buana Mitra 

Perwira Purbalingga untuk dijadikan bahan pertimbangan usaha dalam 

hal meningkatjan kinerja karyawan 

c. Bagi masyarakat, memberikan informasi dan memberikan khasanah 

ilmu pengetahuan mengenai motivasi, budaya organisasi dan kinerja 

karyawan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan 

budaya organisasi baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja 

karyawan di PT. BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga. Dari rumusan 

masalah penelitian yang diajukan, maka analisis data yang telah dilakukan dan 

pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Variabel motivasi berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar  0,411 menggunakan   sebesar 

0,05 dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,005 dengan demikian    ditolak 

dan    diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada PT. BPRS Buana Mitra Perwira 

Purbalingga. 

2. Variabel lingkungan organisasi berpengaruh secara positif terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai koefisien korelasi sebesar  0,556 menggunakan   

sebesar 0,05 dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dengan demikian    

ditolak dan    diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. BPRS Buana 

Mitra Perwira Purbalingga. 

3. Variabel motivasi dan budaya organisasi bersama-sama berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai Konkordinasi Kendal W sebesar 

0,416 menunjukan adanya korelasi yang sangat kuat antara motivasi dan 

budaya organisasi. hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara motivasi dan budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan pada PT. BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, 

maka dapat dikemukakan beberapa saran kepada piha-piha yang terkait 



 

 
 

dengan penelitian ini dengan harapan dapat bermanfaat dan menjadi acuan 

perbaikan. Adapun saran-saran tersebut antara lain, yaitu : 

1. Bagi Lembaga Keuangan 

Bagi pemimpin PT. BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga, 

diharapkan untuk terus meningkatkan motivasi terhadap karyawan, karena 

dengan memotivasi karyawan, karyawan akan terdorong untuk lebih 

semangat dalam bekerja, dan sebaiknya sesama karyawan hendaknya 

saling memotivasi sama lain agar tujuan organisasi lebih mudah  tercapai. 

Dari segi budaya organisasi, bagi karyawan diharapkan dapat lebih 

mengoptimalkan budaya organisasi sepenuhnya dan saling menghormati 

antar sesama karyawan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti secara lebih 

mendalam terhadap permasalahan yang dihadapi, misalnya dengan 

menambah variabel independen lain yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. Karena masih banyak variabel di luar penelitian ini yang 

mungkin mempengaruhi kinerja karyawan. 
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